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Chronic Respiratory Disease (CRD)

/ \ Kerugian ekonomi:

Mortalitas cukup tinggi

pyoleame

Pertumbuhan |
Produksi telur |

Antimycoplasma Kegagalan vaksinasi

dan E coli
Mukolitik Kantong hawa
Bronchodilator l

Gejala: Penyempitan saluran

ﬁ-
Saluran pernapasan : pernapasan

Mukosa bengkak,Keluar ingus
cataralis (sinusitis, laringitis, Ngorok

trakeitis)



Mycoplasma gallisepticum

Bakteri gram negatif yang berukuran antara
0,25 sampai dengan 0,50 mikron
berbentuk pleomorfik, kokoid, dan tidak
mempunyai dinding sel sejati




Jahe
Efek antibakteri

E.coli Staphylococcus aureus, B.cereus dan L. Monocyltogenes (Natta et
al. 2008)

Efek farmakodinamik

 Meredakan batuk, peluruh dahak, menambah nafsu makan,
menghangatkan dan menyegarkan badan, peluruh angin, meredakan sakit

dan antiradang (Hembing 2009)
« Kekebalan tubuh dan menekan aflatoksin dalam pakan

Kandungan kimia
seskuiterpen, zingiberen, zingeron, oleoresin, kamfena, limonen, borneol,

sineol, sitral, zingiberal, felandren. Di samping itu, jahe juga mengandung
pati, damar, asam-asam organik seperti asam malat dan asam oksalat,
vitamin A, B, dan C, serta senyawa-senyawa flavonoid dan polifenol



Temulawak

Efek antibakteri
Staphylococcus aureus, Escherichia cofi, dan Pseudomonas flouressens
(Susilo ef af 1995)

Efek farmakodinamik
» Efek antiradang, analgesik, antipiretik, dan antioksidan yang cukup kuat.

« Kurkuminnya sebagai antiradang antioksidan dan hepatoprotektor
(Sumartini 2009).

Kandungan kimia
Kandungan kimia : zat warna kurkumin, desmetoksi kurkumin, glukosida,

kalium oksalat, pati dan minyak atsiri yang terdiri atas felandren, turmerol,
sineol, xanthorrizhol, zingiberen, zingiberol, dan turmeron.



Kencur

Efek antibakteri
E.coli, Staphylococcus aureus, B.cereus dan L. Monocytogenes (Natta et
al 2008)

Efek farmakodinamik
Menghangatkan badan, menghilangkan rasa sakit, memudahkan
pengeluaran air dan angin dari tubuh, serta mengencerkan dahak
(Nuhardiyati et a/. 1985). Selain itu, kencur juga bersifat karminatif atau
meluruhkan angin menghilangkan kembung di perut mempunyai daya
analgesik (VWinarno dan Sundar 1996).

Kandungan kimia
Borneol, methyl-pcumaric acid, cinnamicacid ethyl-ester pentadecane,

cinnamic aldehyde, camphene. seskuiterpena



Sambiloto

Efek antibakteri ;

Bakteriostatik :Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Proteus vufgarﬁ,
Shigella dysenteriae, dan Escherichia coli. L

>

Antijamur

Microsporum canis, Trichophyton mentagrophytes, Trichophyton rubrum, Candida
albicans, dan Epidermophyton floccosum

Efek farmakodinamik

Efek muskarinik pada pembuluh darah, efek pada respirasi sel, antiinflamasi dan
antipiretik, Imunomodulator, antihistaminergik (Wagner 1977, Sugivarto 1978)

Kandungan kimia
Laktone yang terdiri atas deoksiandrografolid, andrografolid (zat pahit),
neoandrografolid, 14-deoksi-11-12-didehidroandrografolid, dan homoandrografolid.
flavonoid, alkane, keton, aldehid, mineral (kalium, kalsium, natrium), asam kersik,
dan damar. Flavotioid diisolasi terbanyak dari akar, yaitu polimetoksiflavon,
andrografin, pan.ikulin, mono-0- metilwithin, dan apigenin-7,4- dimetileter



Masalah

« Daya antibakteri terhadap E. cofi dan
Mycoplasma gallisepticum masing masing
ekstrak 7

 Bronkodilatator ?
 Mukolitik ?
« Standar ekstrak?



Uy Sensitivitas in vitro E.coli dan Mycoplasma

gallisepticum terhadap ekstrak

E Coll atal Mycoplasma
1 gram Ekstrak (oven & ml Muller Hinton Agar galliseplicum

/- 20 C 12 jam) Triptn:nse FPhoszphat browth
Air suling 3 ml

IMasing-masing pengenceran
50 mikroliter

!

Dizaring filter l
20 mikro meter

l 4ml W 4 ml Preinkubasi selama 1 jam

¥

inkubasi selama 12-18 jam 37 C
v

Filtrat

V.V, V. V.V V.V .V .V




Tujuan Penelitian

« Tujuan jangka pendek :
— Penentuan formula herbal dari ekstrak air kencur, jahe, temulawak,
sirih dan atau sambiloto yang mempunyai daya antibakterial terhadap

Mycoplasma gallisepticum dan E. coli, mukolitik dan bronkodilator
terbaik

— Standarisasi bahan baku Penentuan kandungan kimia dari ekstrak
terbaik dengan menggunakan kromatograpi lapis tipis (KLT)

« Tujuan jangka panjang
— memperoleh suatu sediaan tanaman obat untuk menanggulanggi CRD
pada ayam yang relatif aman, tidak meninggkalkan residu, dan yang

lebih penting lagi tidak menyebabkan resistensi mengingat sekarang ini
kesadaran masyarakat akan produk pagan asal hewan harus ASUH.

« Manfaat

— Meningkatkan nilai tambah tanaman tersebut dan pengurangan alokasi
dana untuk pengobatan ayam sehingga pada akhirnya akan
memberikan manfaat secara ekonomi bagi perternak baik dari produksi
ayam maupun dari tanaman obatnya. Penelitian ini juga mendukung
program pemerintah dalam rangka swasembada obat sehingga akan
mengurangi ketergantungan obat dari luar negeri.



Protokol Penelitian

~ Penapisan antibakteri, Antlmlkruba terhadap E.coli dan

"'-".;ﬂi_latatur;, dan mukolitik

>oplasma gamseptrcum

Ekstrak terbaik

s b Ekstrak terbaik yang mempunyai
sebagal antimikroba

efek bronkodilator dan mukolitik

Standarisasi ekstrak terbaik dengan melihat profil KLT

Submit ke journal untuk Publikasi atauPatent

Formulasi dipandu bioassay
1 Antlmlkroba




Pembuatan simplisia

Determinasi

44— Pengumpulan bahan

J' Sortasi,pencucian,pengeringan,
penggilingan,pengayakan

Ekstrak Jahe  Ekstrak Sirih Ek strak si

Dipres : temulawak dan kencur
Maserasi : sambiloto

Ekstrak cair

l Pemekatan (vacum rotary
evaporator

Ekstrak kering



Uji Mukolitik

Mucus 60 cc Ekstrak Mucus ad 60 cc

| |

Viskometer strirer
fie
Mukus 1/10
bagian
______ e
Data t

|

Viskometer

Ekstrak
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Up Antibakten E.coli

Ekstrak 1 dan Air suling Biltrat (05 ml E Cel05 ml
2 gram A ml —p 104 EFU

o
L

Vortex
Biarkan 15

menit

—> disaring
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Inkubasi 16 — 24 jam Tumbuhkan
Baca < pada Media

Hilton Agar




Uji Mukolitik

Viskometer

Mukus+Sirih Mukus+Sambiloto Mukus
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Metoda Uji Bronkodilatator

Anestesi hewan

Preparasi trakea Isolated organe bath
sebagai prototipe

(Dislokasio servikalis)

(Berisi cairan krebs)

Perubahan
volume 30’ paska
pemberian ekstrak



Ekstrak Jahe  Ekstrak Sirih

Gambar 1. Penampilan ekstrak Kencur, Ekstrak Jahe,
Ekstrak temulawak, Ekstrak Sambiloto



Tabel 1. Data Rendemen, Kadar air dan Organoleptik Ekstrak

Ektrak

Sambiloto

Jahe
Temulawak

Kencur

Rendemen
(%)

6,9

lhstle
1,48

1,1

Rata-rata

Kadar Air bentuk

(%)
&

18,05
14,72

11

Serbuk
kering

Kental

Serbuk
kering

Serbuk
kering

Organoleptik

warna

coklat

coklat
kuning

Coklat
muda

bau

khas

khas
khas

khas

rasa

pahit

Pedas
Fahit

Agak
pedas
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Gambar 2. Efek mukolitik ekstrak sambiloto, jahe, temulawak, kencur







Tabel 2. Perubahan Volume diameter bronkus
(muililiter)

Dosis Kumulatif

Ekstrak 0.5 cc (25 %) 1.5 cc (25 %) 3 cc (2.5 %)
Temulawak 7,02 + 3,94 12,31 + 4,95 16,28 + 7,99
Jahe 11,79 + 3,78 18,66 + 573 9287 : B IT
Kencur 915 + 2,76 11,74 + 593 19,43 + 8,41
Sambiloto 10,18 + 7,69 17,46 + 8,29 2593 + 9,29

Kontrol 533 + §,64 10,20 + 10,49 18,43 + 19,65
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Tabel 3. Prosentasi daya merelaksasikan otot polos dari

Perlakuan

Temulawak

Jahe

Sambiloto

Kencur

Kontrol

RC50

10.24

40.67

6.08

2 0

9

keempat ekstrak (RC%)

RC25

4.84

20.67

et

4.25

4.09

RC 10

1.60

8.67

1.00*

1.33

1.80



Tabel 4. Hasil pengamatan ekstrak sambiloto, sirih,
kencur, jahe, dan temulawak sebagai antimikroba (. co/)

Konsentrasi Jahe Kencur Temula Sambi  Sirith K+ K-
wak loto
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Ketetangan : + menunjukan adanya pedumbuban E. coli. Sementara itu, - menunjukan tidak adanya petumbuhan E. coli



Gambar 4. Zona hambat terhadap Mycoplasma
gallisepticum, fraks1t CHCI3 2 % (Pembesaran 8x)



Konsentrasi (%)




Rimpang jahe
Ekstrak/Fraks: Berat Rendemen
&) (%)

Fraksi n- hexan 12,6 1737




Konsentrasi (%o)
Tanaman Fraksi 10 ] 6 4 2
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Tabel 9. Fraksi ekstrak jahe

Konsentras! (%)
e Fkm  0° 0°  0° 0
Cl i 0§ ¢ gt

: r r'r;f

Teanaman Fraks

T nl
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e
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Tabel 10. Hasil KLT fraksi Rimpang jahe

Penampakan bercak

Ekstrak nnmpang jahe
Rf Sinar UV254nm  Smar UV 366 nm

aksi n — heksan




KESIMPULAN

Ekstrak jahe dan temulawak mempunyai aktivitas antibakterial terhadap
mycoplasma galliseptikumdengan aktivitas terbaik terdapat pada ekstrak
jahe. Fraksi aktif dari ekstrak jahe adalah fraksi hexan dan ekstrak air.

Ekstrak jahe tidak mempunyai aktivitas antibakterial terhadap E coli dan
efek bronkodilatator. Aktivitas mukolitik terbaik pada konsentrasi 1.5 %

Ekstrak sambiloto memiliki efektivitas paling baik sebagai bronkodilatator
dan mukolitik

Ektrak temulawak memiliki efektifitas sebagai mukolitik dan bronkodilatator
tapi tidak mempunyai efek antibakterial

Kencur mempunyai efek bronkodilatator tapi tidak untuk efek mukolitik dan
antibakterial

Jahe mempunyai potensi cukup baik untukmenangani CRD dengan tujuan
menghilangkan agent penyebab penyakit. Untuk memperoleh efek yang
lebih baik dapat dikombinasikan dengan tanaman lainnya seperti sambiloto.



